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ABSTRACT

Corporate Sustainability Performance (CSP) is an important issue and has
received considerable attention from stakeholders. CSP practices require the
availability of resources from the company. Slack resources are surplus resources
in a company that can be utilized for CSP. Slack resources in this research are
classified into financial slack and Human Resources (HR) slack. This research
aims to examine the role of financial slack and HR slack on CSP. The number of
samples in this research was 250 non-financial companies that publish
sustainability reports and annual reports and are listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) from 2018 to 2022. This quantitative research uses multiple
linear regression analysis with the Newey-West standard error approach. The
research results show that financial slack does not affect CSP, while HR slack has
a positive effect on CSP. This finding is because the allocation of financial slack
tends to be more rigid when compared with the allocation of HR slack for CSP.
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ABSTRAK

Corporate Sustainability Performance (CSP) merupakan isu penting dan
mendapat banyak perhatian bagi para pemangku kepentingan. Praktik CSP pada
dasarnya memerlukan ketersediaan sumber daya dari perusahaan. Slack resources
adalah sumber daya yang berlebih di suatu perusahaan sehingga dapat
dimanfaatkan untuk CSP. Slack resources dalam penelitian ini diklasifikasikan
menjadi kelebihan sumber daya keuangan (financial slack) dan kelebihan sumber
daya manusia (human resources slack). Penelitian ini bertujuan untuk menguji
peran financial slack dan Human Resources (HR) slack terhadap CSP. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 250 perusahaan non-keuangan yang
mempublikasikan sustainability report dan annual report, serta terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Penelitian kuantitatif ini menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan pendekatan Newey-West standard error.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial slack tidak berpengaruh terhadap
CSP, sementara HR slack berpengaruh positif terhadap CSP. Temuan ini
dikarenakan alokasi financial slack cenderung lebih rigid, jika dibandingkan
dengan alokasi HR slack untuk CSP.

Kata Kunci: Corporate Sustainability Performance; Financial Slack; Human
Resources Slack; Slack Resources
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1. PENDAHULUAN

Perubahan iklim, kemiskinan, polusi, dan globalisasi menjadi permasalahan serius
yang mendasari pentingnya praktik sustainability bagi perusahaan (Amidjaya &
Widagdo, 2020; Igbal & Ahmad, 2021; Wang, 2017). Bahkan, isu perubahan iklim telah
menjadi permasalahan global yang cukup penting dan mendapat banyak perhatian setelah
pandemi Covid-19 (Harris & Ramadhan, 2022; 1Al, 2021). Oleh karena itu, paradigma
bisnis perusahaan mulai mengalami perubahan dari konsep single bottom line yang
berorientasi pada laba menjadi konsep triple bottom line yang menyeimbangkan antara
aktivitas ekonomi, sosial, dan lingkungan (Budiawan, 2019; Fatchan & Trisnawati, 2016;
Sonia & Khafid, 2020). Kondisi ini dapat disebut dengan istilah Corporate Sustainability
Performance (CSP) di mana perusahaan tidak hanya dituntut untuk mengejar Kinerja
ekonomi, melainkan juga harus mempertimbangkan kinerja sosial dan lingkungan
(Abdul-Rashid et al., 2017; Cankaya & Sezen, 2019; Chin et al., 2015).

Bersumber pada hasil survei yang dilakukan oleh Klynveld Peat Marwick
Goerdeler (KPMG), pembahasan tentang CSP terus mengalami peningkatan sejak awal
tahun 2000-an sampai tahun 2022 (KPMG, 2022). Kondisi ini tidak terlepas dari
tingginya permintaan stakeholders atas informasi keberlanjutan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan (KPMG, 2022; Kumar et al., 2022; Laskar & Maji, 2018).
Sebagai contoh, investor dan kreditur memerlukan informasi sustainability untuk menilai
kondisi perusahaan sebelum memutuskan berinvestasi atau memberikan pinjaman
(Aniktia & Khafid, 2015; Rani, 2018). Oleh karena itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mewajibkan pengungkapan sustainability report bagi lembaga jasa keuangan, emiten,
dan perusahaan publik di Indonesia (OJK, 2017). Bahkan, baru-baru ini Ikatan Akuntan
Indonesia (IAl) juga turut memperhatikan isu sustainability dengan membentuk Task
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Force-Comprehensive Corporate Reporting (Task Force-CCR) sebagai tindak lanjut atas
dibentuknya International Sustainability Standard Board (ISSB) oleh International
Financial Reporting Standard (IFRS) Foundation pada tahun 2021 (1Al, 2021).

Penelitian sebelumnya tentang CSP didominasi oleh pengaruh corporate
governance (Hussain et al., 2018; Maali et al., 2021; Tjahjadi et al., 2021), gender
diversity (Zaid et al., 2020; Galletta et al., 2022; Zhu et al., 2022), atau karateristik
perusahaan (Crisostomo et al., 2020; Lourenco & Branco, 2013; Puspita & Daljono,
2014). Penelitian tersebut mayoritas menggunakan teori agensi (Jensen & Meckling,
1976), atau teori stakeholders (Freeman, 1984) sebagai dasar dalam membangun
pemikiran. Kedua teori tersebut memang sering digunakan dalam topik CSP, namun
literatur akuntansi yang menggunakan teori tersebut jumlahnya sudah sangat banyak
(Christine & Meiden, 2021; Maali et al., 2021; Wahyuni, 2018). Oleh karena itu,
penelitian lain mulai menggunakan pandangan berbasis sumber daya seperti melalui
pengaruh slack resources terhadap CSP (Adomako & Nguyen, 2020; Rani, 2018;
Shahzad et al., 2016; Zhang et al., 2018). Hal ini cukup relevan karena praktik
sustainability memerlukan ketersediaan sumber daya perusahaan yang memadai (Rani,
2018). Slack resources mencerminkan kondisi sumber daya yang memadai karena
jumlahnya yang melimpah melebihi batas minimum perusahaan (Napitu & Siregar, 2021;
Rani, 2018). Dengan demikian, slack resources berpotensi besar dalam memengaruhi
CSP (Rani, 2018).

Berdasarkan pandangan berbasis sumber daya, perusahaan harus bersedia
menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk menciptakan ekonomi berkelanjutan,
memenuhi persyaratan lingkungan, dan membangun hubungan baik dengan masyarakat
sekitar (Rani, 2018). Pernyataan tersebut didukung oleh teori Natural Resource Based
View (NRBV) di mana salah satu kunci tercapainya keunggulan kompetitif adalah
kemampuan perusahaan dalam mengelola aspek keberlanjutan (de Almeida et al., 2021;
Hart, 1995; Hart & Dowell, 2011). Perusahaan yang memiliki slack resources dapat
memanfaatkan sumber daya tersebut untuk digunakan pada berbagai kegiatan, termasuk
praktik keberlanjutan (Adomako & Nguyen, 2020; Kim et al., 2019; Shahzad et al., 2016;
Zhang et al., 2018). Sementara itu, praktik keberlanjutan merupakan bagian tidak
terpisahkan dari CSP (Rani, 2018). CSP juga diyakini dapat meningkatkan reputasi
perusahaan di kalangan pemangku kepentingan, yang pada akhirnya akan berdampak
terhadap penciptaan keunggulan kompetitif perusahaan (Laskar & Maji, 2018; Lin et al.,
2020; Rani, 2018; Xu et al., 2015).

Selanjutnya, hubungan slack resources dan CSP masih perlu dikendalikan karena
setiap perusahaan memiliki kapasitas yang berbeda dalam implementasi praktik
keberlanjutan. Perusahaan besar dipandang memiliki kapasitas yang lebih besar untuk
melakukan praktik keberlanjutan, sedangkan perusahaan kecil dipandang memiliki
kapasitas yang lebih terbatas (Boso et al., 2017; Julian & Ofori-Dankwa, 2013; Lourenco
& Branco, 2013; Puspita & Daljono, 2014). Kondisi ini juga terjadi pada masing-masing
tipe industri, di mana perusahaan tipe high profile diyakini memiliki kewajiban yang lebih
besar terhadap isu keberlanjutan dibandingkan tipe low profile (Anggraeni & Djakman,
2017; Sinaga & Fachrurrozie, 2017; Wagiswari & Badera, 2021). Oleh karena itu, ukuran
perusahaan dan tipe industri dipilih sebagai variabel kontrol untuk melengkapi hubungan
slack resources dan CSP.

Penelitian terdahulu tentang slack resources dan CSP menunjukkan hasil yang tidak
konsisten. Slack resources dianggap berpengaruh terhadap CSP ketika perusahaan
memanfaatkannya untuk kepentingan keberlanjutan (Adomako & Nguyen, 2020; Kim et
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al., 2019; Rani, 2018; Symeou et al., 2019). Sebaliknya, slack resources dianggap tidak
berpengaruh terhadap CSP ketika perusahaan lebih memilih memanfaatkannya untuk
kepentingan bisnis daripada keberlanjutan (Boso et al., 2017; Julian & Ofori-Dankwa,
2013; Mishina et al., 2004; Tista et al., 2021). Berbeda dengan penelitian sebelumnya,
penelitian ini mengkaji CSP dari perspektif yang lebih luas meliputi: kinerja ekonomi,
kinerja sosial, dan kinerja lingkungan untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.
Selain itu, penelitian ini mengklasifikasikan slack resources ke dalam dua jenis yaitu
financial slack dan human resource (HR) slack. Kedua jenis tersebut dipilih karena
berkontribusi besar dalam implementasi kebijakan strategis perusahaan (Zhang et al.,
2018). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh slack
resources terhadap CSP pada perusahaan non-keuangan di Indonesia.

Perusahaan non-keuangan dipilih karena beberapa penelitian terdahulu difokuskan
pada sektor tertentu, seperti: sektor manufaktur (Abdul-Rashid et al., 2017; Tobing et al.,
2019), sektor pertambangan (Boiral & Henri, 2017; Fonseca et al., 2014), atau sektor
perbankan (Galletta et al., 2022; Herawaty et al., 2021). Perusahaan non-keuangan juga
mewakili sebagian besar perusahaan di Indonesia dengan persentase sebesar 87,5% dan
kegiatannya dianggap berkaitan langsung dengan praktik keberlanjutan (BEI, 2023;
Setiani & Sinaga, 2021; Wijaya & Hadiprajitno, 2017). Selain itu, penelitian ini dilakukan
di Indonesia karena masih memiliki beberapa masalah terkait isu keberlanjutan berupa:
konflik sosial, kemiskinan, dan ancaman kerusakan lingkungan (Amidjaya & Widagdo,
2020; Tjahjadi et al., 2021).

2. TINJAUAN LITERATUR
Teori Natural Resource Based View (NRBV)

NRBV didefinisikan sebagai upaya perusahaan untuk mencapai keunggulan
kompetitif melalui pemanfaatan sumber daya internal dan mempertimbangkan faktor
eksternal berupa lingkungan alam (Hart, 1995; Hart & Dowell, 2011). Keunggulan
kompetitif yang dimaksud adalah suatu kondisi di mana perusahaan memiliki kinerja
yang unggul secara berkelanjutan baik dari aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan jika
dibandingkan dengan kompetitor (Hart, 1995; Hart & Dowell, 2011). Lebih lanjut, NRBV
menyarankan tiga strategi agar perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif, di
antaranya: pencegahan polusi, penatagunaan produk, dan pembangunan berkelanjutan
(Hart, 1995; Hart & Dowell, 2011). NRBV juga menjelaskan bahwa keunggulan
kompetitif dapat dicapai melalui kemampuan perusahaan dalam mengelola aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan di sekitarnya (de Almeida et al., 2021; Hart, 1995; Hart
& Dowell, 2011). Oleh karena itu, praktik sustainability dipandang memiliki peran
penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan (Hart, 1995; Hart &
Dowell, 2011; Rani, 2018).

Sejalan dengan NRBV, praktik sustainability bergantung pada kapabilitas
perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki khususnya untuk menciptakan
nilai-nilai keberlanjutan (de Almeida et al., 2021; Hart, 1995; Hart & Dowell, 2011). Hal
tersebut berarti perusahaan harus mengalokasikan sebagian sumber daya yang dimiliki
untuk kepentingan keberlanjutan (Rani, 2018). Contohnya, perusahaan harus
menggunakan sebagian modal kerja untuk pengumpulan informasi, pembelian peralatan,
atau keperluan lainnya sehubungan dengan implementasi program keberlanjutan
(Sugiarti, 2020). Lebih lanjut, slack resources merupakan salah satu sumber daya yang
dianggap potensial dalam meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan (Rani, 2018).
Hal ini disebabkan oleh karateristik slack resources yang menggambarkan kondisi
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sumber daya memadai karena ketersediaannya yang berlebih (Napitu & Siregar, 2021;
Rani, 2018). Selain itu, slack resources memungkinkan perusahaan untuk memenuhi
tuntutan para pemangku kepentingan dengan melakukan alternatif strategi baru terkait
keberlanjutan (Lin et al., 2020; Shahzad et al., 2016; Sugiarti, 2020; Xiao et al., 2018).
Dengan demikian, slack resources memiliki keterkaitan dengan CSP.

Corporate Sustainability Performance (CSP)

Corporate sustainability merupakan istilah yang populer setelah adanya laporan
Brundtland (1987), yang menyatakan bahwa sustainability diartikan sebagai upaya untuk
memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kebutuhan generasi mendatang
(Hourneaux et al., 2018; Zalfa & Novita, 2021). Istilah tersebut kemudian berkembang
dan melahirkan konsep triple bottom line yang dikemukakan oleh Elkington (1998), di
mana perusahaan dapat mencapai keberhasilan dengan menyeimbangkan antara aktivitas
ekonomi, lingkungan, dan sosial (Hourneaux et al., 2018; Laskar & Maji, 2018; Zalfa &
Novita, 2021). Konsep triple bottom line inilah yang mendasari penerapan CSP pada
sebagian besar perusahaan.

CSP atau Kkinerja keberlanjutan perusahaan merupakan suatu ukuran Kinerja yang
terdiri atas: kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, dan kinerja sosial (Abdul-Rashid et al.,
2017; Hourneaux et al., 2018; Zalfa & Novita, 2021). Kinerja ekonomi berorientasi pada
keberhasilan ~ perusahaan  dalam  mencapai  keuntungan, namun  dengan
mempertimbangkan aspek lingkungan dan sosial (Abdul-Rashid et al., 2017; Zalfa &
Novita, 2021). Kinerja lingkungan berorientasi pada keberhasilan perusahaan dalam
menggunakan energi yang bersih dan efisien, seperti: pengurangan emisi, limbah, serta
zat berbahaya (Abdul-Rashid et al., 2017; Zalfa & Novita, 2021). Kinerja sosial
berorientasi pada tanggungjawab perusahaan dalam meningkatkan kualitas hidup
karyawan dan masyarakat sekitar, meliputi: kesejahteraan, kesehatan, keselamatan, dan
lainnya (Abdul-Rashid et al., 2017; Zalfa & Novita, 2021). Lebih lanjut, ukuran CSP
dapat dilihat dari capaian kinerja yang diungkapkan dan disajikan perusahaan dalam
sustainability report. Oleh karena itu, CSP diukur berdasarkan Global Reporting
Initiative (GRI) standards 2016 yang dipandang sebagai framework sustainability report
yang komprehensif, konsisten, andal, dan diakui secara global (Laskar & Maji, 2018).
Indeks GRI dalam hal ini meliputi 77 indikator, di mana 13 indikator untuk kinerja
ekonomi, 30 indikator untuk kinerja lingkungan, dan 34 indikator untuk Kinerja sosial
(GRI, 2016).

Slack Resources

Slack resources merupakan kelebihan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan
pada periode tertentu dan belum dimaksudkan untuk tujuan apapun (Shoimah & Aryani,
2019; Solikhah & Kuswoyo, 2019; Symeou et al., 2019). Slack merupakan lawan dari
kelangkaan karena timbul dari ketersediaan sumber daya yang melebihi batas minimum
perusahaan (Napitu & Siregar, 2021; Rani, 2018). Keberadaan slack resources
memberikan peluang untuk menjadikannya sebagai cadangan sumber daya yang dapat
dimanfaatkan perusahaan dalam menghadapi berbagai tantangan (Anggraeni & Djakman,
2017; Lin et al., 2020; Sugiarti, 2020). Slack resources dalam penelitian ini terbagi ke
dalam dua jenis yaitu financial slack dan human resource (HR) slack karena dianggap
berkontribusi besar dalam implementasi kebijakan strategis perusahaan (Zhang et al.,
2018).
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Financial slack merupakan suatu kondisi di mana ketersediaan sumber daya
keuangan perusahaan melebihi syarat minimum untuk menjalankan kegiatan operasional
(Lin et al., 2020; Shahzad et al., 2016). Financial slack adalah sumber daya paling
diskresioner karena dapat dengan mudah dimanfaatkan untuk mendanai berbagai
kegiatan strategis perusahaan (Lin et al., 2020; Shahzad et al., 2016). Oleh karena itu,
financial slack menawarkan cadangan dana yang sewaktu-waktu dapat digunakan bahkan
dalam keadaan mendesak sekalipun (Shahzad et al., 2016). Proksi untuk mengukur
financial slack didasarkan pada rasio modal kerja melalui nilai aset lancar dikurangi
dengan nilai kewajiban lancar perusahaan (Mishina et al., 2004; Shahzad et al., 2016;
Tista et al., 2021). Rasio modal kerja dipilih karena menggambarkan sifat modal yang
paling diskresioner sehingga sejalan dengan karateristik financial slack (Shahzad et al.,
2016).

Sementara itu, HR slack adalah tingkat kelebihan tenaga kerja yang dimiliki oleh
perusahaan dari waktu ke waktu (Adomako & Nguyen, 2020). Seperti slack resources
pada umumnya, HR slack menggambarkan jumlah tenaga kerja yang melebihi batas
minimum untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah karyawan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan tingkat rata-rata industri
(Mishina et al., 2004; Shahzad et al., 2016). HR slack juga dapat diamati ketika
perusahaan melaksanakan berbagai program yang melibatkan karyawan di luar
bidangnya. Program ini bertujuan agar karyawan tidak banyak membuang waktu luang
dan dapat mengembangkan kompetensi yang dimiliki (Shahzad et al., 2016). Sejalan
dengan definisi yang telah dijelaskan, proksi untuk mengukur HR slack didasarkan pada
jumlah karyawan dibagi dengan total penjualan lalu dibandingkan dengan tingkat rata-
rata di sub sektor industri yang serupa (Mishina et al., 2004; Welbourne et al., 1999;
Zhang et al., 2018).

Financial Slack dan CSP

Berdasarkan NRBV, keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui kapabilitas
perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki khususnya untuk menciptakan
nilai-nilai keberlanjutan (de Almeida et al., 2021; Hart, 1995; Hart & Dowell, 2011). Hal
ini menandakan bahwa praktik sustainability mensyaratkan pengorbanan sumber daya
dari perusahaan. Pengorbanan yang dimaksud adalah menggunakan sebagian sumber
daya untuk kepentingan keberlanjutan (Rani, 2018). Financial slack merupakan sumber
daya yang dapat dikorbankan karena karateristiknya yang diskresioner, sehingga dapat
dengan mudah dimanfaatkan oleh perusahaan (Lin et al., 2020; Shahzad et al., 2016).
Sebagai contoh, perusahaan dapat menggunakan financial slack untuk berinvestasi pada
tekologi baru sehubungan dengan pencegahan polusi, pengurangan konsumsi energi, atau
pengelolaan limbah dari kegiatan produksi (Lin et al., 2020; Xiao et al., 2018).

Keberadaan financial slack memungkinkan perusahaan untuk fokus terhadap
substansi daripada sekadar upaya simbolis dari kegiatan keberlanjutan (Xiao et al., 2018).
Pernyataan ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan financial slack akan memiliki
kinerja keberlanjutan yang lebih berkualitas (Anggraeni & Djakman, 2017; Napitu &
Siregar, 2021; Sugiarti, 2020). Oleh karena itu, argumen penelitian terdahulu menyatakan
bahwa financial slack membawa dampak positif terhadap kinerja keberlanjutan
perusahaan (Kim et al., 2019; Rani, 2018; Symeou et al., 2019; Zhang et al., 2018). Lebih
lanjut, kinerja keberlanjutan yang baik pada akhirnya dapat meningkatkan reputasi
perusahaan di kalangan pemangku kepentingan (Laskar & Maji, 2018; Lin et al., 2020;
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Rani, 2018; Xu et al., 2015). Kondisi ini juga sejalan dengan NRBV di mana reputasi

merupakan salah satu sumber keunggulan kompetitif perusahaan (Rani, 2018).

Hq: Financial slack berpengaruh positif terhadap corporate sustainability performance
(CSP)

HR Slack dan CSP

Perusahaan dengan jumlah karyawan di atas rata-rata industri memiliki keleluasaan
yang besar untuk mengalokasikannya ke dalam berbagai kegiatan, termasuk praktik
keberlanjutan (Adomako & Nguyen, 2020; Kim et al., 2019; Shahzad et al., 2016).
Alokasi yang dimaksud adalah memanfaatkan tenaga, pengetahuan, atau keterampilan
karyawan dalam mendukung praktik keberlanjutan (Adomako & Nguyen, 2020).
Misalnya, perusahaan dapat melibatkan karyawan dalam menciptakan proses produksi
yang ramah lingkungan, pengelolaan limbah, atau kegiatan lainnya (Adomako & Nguyen,
2020). Dengan demikian, keberadaan HR slack dapat mendukung praktik keberlanjutan
perusahaan.

Sejalan dengan NRBV, HR slack meliputi keterampilan karyawan merupakan
sumber daya yang unik, langka, dan bernilai sehingga berperan dalam menciptakan
keunggulan kompetitif perusahaan (Adomako & Nguyen, 2020; Hart, 1995; Shahzad et
al., 2016). Selain itu, perusahaan yang mempekerjakan lebih banyak karyawan akan
dipandang murah hati sehingga memiliki citra positif di kalangan pemangku kepentingan
(Shahzad et al., 2016). Oleh karena itu, argumen penelitian terdahulu menyatakan bahwa
HR slack berpengaruh positif terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan (Adomako &
Nguyen, 2020; Kim et al., 2019; Meyer & Leitner, 2018; Shahzad et al., 2016).

H>: Human resource (HR) slack berpengaruh positif terhadap corporate sustainability
performance (CSP)

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif untuk menguiji
pengaruh slack resources terhadap CSP pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 sampai dengan 2022. Perusahaan non-
keuangan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sektor di antaranya: healthcare, basic
materials, industrials, consumer cyclicals, consumer non-cyclicals, transportation &
logistic, energy, dan infrastructures (BEI, 2023). Selanjutnya, tahun 2018 dipilih karena
menjadi periode setelah diterbitkannya POJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang
sustainability reporting di Indonesia, serta bertepatan dengan adopsi pertama dari
pedoman GRI Standards 2016 (NCSR, 2020; OJK, 2017; Suryani & Wibowo, 2022).
Sementara tahun 2022 merupakan periode akhir penelitian karena menjadi batas
keterjangkauan data, serta bersamaan dengan adanya update pedoman GRI Standards
2021 yang berlaku efektif pada tahun 2023 (GRI, 2022).

Periode penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 sampai dengan 2022 tidak
terlepas dari adanya pandemi covid-19 yang mewabah pada kurun waktu 2020 sampai
dengan 2023 (WHO, 2023). Pandemi ini diyakini sangat berdampak terhadap penurunan
kinerja sebagian besar perusahaan. Penurunan kinerja yang dimaksud berupa degradasi
laba atau kerugian yang tersaji dalam laporan laba rugi perusahaan (Aprillianto &
Wardhaningrum, 2021; Santoso, 2021). Akan tetapi, kondisi tersebut tidak terjadi pada
aspek sumber daya atau resources perusahaan yang dinilai lebih stabil dalam laporan
posisi keuangan (Santoso, 2021). Di samping itu, penurunan Kinerja keuangan tersebut
juga berbanding terbalik dengan kinerja keberlanjutan perusahaan atau CSP yang justru
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meningkat selama pandemi covid-19 (Dewi & Sadana, 2022; Kusumawardhany, 2022).
Berdasarkan hal tersebut, cut-off periode penelitian pada masa pandemi covid-19 dengan
periode dua tahun sebelumnya tidak memberikan perbedaan signifikan secara statistik,
sehingga kecil kemungkinan terjadinya outlier data (Bibi & Narsa, 2022).

Penelitian ini menggunakan data primer berupa annual report dan sustainability
report yang diperoleh dari BEI atau website perusahaan serta data dari database Osiris.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 510 perusahaan. Pengambilan sampel didasarkan
melalui teknik purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel

No. Kriteria Jumlah
1.  Perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI selama periode 2018 — 2022 510

Perusahaan non-keuangan yang tidak mempublikasikan sustainability report

dan/atau annual report secara lengkap selama periode 2018 - 2022 (460)
Jumlah Sampel Perusahaan 50
Jumlah Pengamatan 5 Tahun (5 Tahun x 50 Perusahaan) 250

Sumber: Data diolah peneliti (2023)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah CSP atau kinerja keberlanjutan
perusahaan yang meliputi: kinerja ekonomi, kinerja sosial, dan kinerja lingkungan
(Abdul-Rashid et al., 2017; Cankaya & Sezen, 2019; Montiel & Delgado-Ceballos, 2014;
Zalfa & Novita, 2021). CSP diukur melalui pendekatan dummy berdasarkan 77 item
dalam GRI Standards 2016, di mana 13 item untuk kategori ekonomi, 34 item untuk
kategori sosial, dan 30 item untuk kategori lingkungan (GRI, 2016). Skor 1 diberikan jika
item diungkapkan dan skor O diberikan jika item tidak diungkapkan. Pedoman GRI
Standards 2016 dipilih karena mulai berlaku di tahun 2018 di mana tahun tersebut
merupakan periode awal penelitian (NCSR, 2020; Suryani & Wibowo, 2022). Selain itu,
GRI juga telah diakui secara global sebagai framework sustainability report yang
berkualitas, populer, dan terpercaya (Adams et al., 2014; Amidjaya & Widagdo, 2020;
Ong & Djajadikerta, 2020).

ZXyi

CSPI; = T 1)

Keterangan

CSPI; : Corporate Sustainability Performance Index perusahaan i

IXy; : Jumlah item y yang diungkapkan oleh perusahaan i, di manay bernilai 1
jika diungkapkan dan y bernilai O jika tidak diungkapkan

ni : Total item yang harus diungkapkan oleh perusahaan i, yaitu 77 item

Variabel independen dalam penelitian ini adalah slack resources yang terdiri dari
financial slack dan HR slack. Financial slack merupakan kondisi di mana jumlah sumber
daya keuangan perusahaan berlebih karena melebihi syarat minimun untuk menjalankan
kegiatan operasional (Lin et al., 2020; Shahzad et al., 2016). Pengukuran financial slack
dalam penelitian ini didasarkan pada pendekatan rasio modal kerja melalui nilai aset
lancar dikurangi dengan nilai kewajiban lancar perusahaan. Nilai tersebut kemudian
ditransformasi ke dalam logaritma natural (LN) aset lancar dan kewajiban lancar agar
data terhindar dari outlier (Mishina et al., 2004; Shahzad et al., 2016; Tista et al., 2021).
Lebih lanjut, rasio modal kerja dipilih karena dapat menjelaskan posisi financial slack
yang berada di antara modal kerja yang tersedia (working capital available) dan modal
kerja yang dibutuhkan (working capital required). Modal kerja yang tersedia tercermin
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dari nilai aset lancar, sedangkan modal kerja yang dibutuhkan tercermin dari nilai
kewajiban lancar (Mishina et al., 2004; Shahzad et al., 2016). Selain itu, rasio modal kerja
juga menggambarkan jenis sumber daya yang paling diskresioner sehingga sejalan
dengan karateristik financial slack (Shahzad et al., 2016).

Financial Slack = LN Aset Lancar — LN Kewajiban Lancar 2

Sementara itu, HR slack diartikan sebagai jumlah tenaga kerja yang berlebih di
suatu perusahaan pada periode tertentu (Adomako & Nguyen, 2020). Kondisi ini
disebabkan oleh jumlah karyawan yang melimpah, atau lebih banyak jika dibandingkan
dengan rata-rata jJumlah karyawan tingkat industri (Mishina et al., 2004; Shahzad et al.,
2016). Pengukuran HR slack dalam penelitian ini didasarkan pada tingkat produktivitas
karyawan dengan membagi antara jumlah karyawan dengan total penjualan. Ukuran
produktivitas dipilih karena dapat menggambarkan sejauh mana kebutuhan perusahaan
terhadap karyawan untuk menghasilkan penjualan (Mishina et al., 2004; Welbourne et
al., 1999). Selanjutnya, hasil pengukuran tersebut dibandingkan dengan rata-rata industri
untuk ukuran sampel penelitian sehingga dapat diketahui secara pasti tingkat kelebihan
karyawan yang dimiliki perusahaan (Mishina et al., 2004; Welbourne et al., 1999; Zhang
et al., 2018). Nilai tersebut kemudian di transformasi ke dalam bentuk LN untuk
menghindari outlier sehingga diperoleh pengukuran sebagai berikut.

LN Karyawan Perusahaan LN Karyawan Industri
HR Slack = Y - Y (3)

T LN Penjualan Perusahaan LN Penjualan Industri

Penelitian ini menggunakan dua variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan dan tipe
industri untuk melengkapi hubungan slack resources dan CSP. Ukuran perusahaan dipilih
karena berkaitan dengan kapasitas perusahaan dalam implementasi praktik keberlanjutan.
Perusahaan besar dicirikan dengan ketersediaan sumber daya yang melimpah sehingga
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan keberlanjutan (Lourenco & Branco, 2013; Puspita
& Daljono, 2014). Sebaliknya, perusahaan kecil dipandang memiliki sumber daya yang
terbatas sehingga lebih berorientasi pada laba daripada kepentingan keberlanjutan (Boso
et al., 2017; Julian & Ofori-Dankwa, 2013). Ukuran perusahaan dalam penelitian ini
diukur berdasarkan LN total karyawan karena besar kecilnya suatu perusahaan dapat
diamati dari jumlah tenaga kerja yang dimiliki (Adomako & Nguyen, 2020; Boso et al.,
2017; Zhang et al., 2018).

Ukuran Perusahaan (Size) = LN Total Karyawan 4

Selanjutnya, tipe industri dipilih sebagai variabel kontrol kedua karena perusahaan
non-keuangan dalam penelitian ini terdiri dari berbagai sektor industri. Pemilihan tipe
industri juga dimaksudkan agar hasil penelitian lebih akurat karena masing-masing tipe
industri memiliki perspektif yang berbeda dalam menyikapi isu keberlanjutan.
Perusahaan tipe high profile diyakini memiliki kewajiban yang lebih besar terhadap
praktik keberlanjutan karena dinilai lebih berisiko, jika dibandingkan dengan perusahaan
tipe low profile (Anggraeni & Djakman, 2017; Sinaga & Fachrurrozie, 2017; Wagiswari
& Badera, 2021). Proksi untuk mengukur tipe industri didasarkan melalui pendekatan
dummy, yaitu O untuk tipe low profile dan 1 untuk tipe high profile. Perusahaan tipe low
profile dalam penelitian ini meliputi: sub sektor konstruksi, peternakan, dan lainnya,
sedangkan tipe high profile meliputi: sub sektor pertambangan, perkebunan, barang
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konsumsi, property, transportasi, telekomunikasi, kimia, farmasi, otomotif, holding
company, dan investasi (Anggraeni & Djakman, 2017; Sinaga & Fachrurrozie, 2017;
Wagiswari & Badera, 2021).

Tipe Industri = Dummy O (low profile) dan 1 (high profile) 5)

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik analisis regresi linear
berganda. Sebelum dilakukan pengujian data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik
meliputi: uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinieritas, dan uji autokorelasi
(Gujarati, 2004; Nuryanto & Pambuko, 2018). Uji normalitas dilakukan menggunakan
uji Jarque-Bera dengan hasil probabilitas 0,33 > 0,05 sehingga data dinyatakan
berdistribusi normal (Gujarati, 2004; Nuryanto & Pambuko, 2018). Uji
heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Breusch-Pagan dengan hasil Prob.
chisquare 0,09 > 0,05 sehingga data dinyatakan tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas (Gujarati, 2004; Nuryanto & Pambuko, 2018). Uji multikolinieritas
didasarkan pada nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan nilai VIF pada masing-
masing variabel > 0,1 dan < 10 sehingga data dinyatakan tidak mengalami gejala
mulikolinieritas (Gujarati, 2004; Nuryanto & Pambuko, 2018). Uji Autokorelasi
dilakukan menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey dengan hasil Prob. chisquare 0,00 <
0,05 sehingga data dinyatakan mengalami gejala autokorelasi (Gujarati, 2004; Nuryanto
& Pambuko, 2018).

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, diketahui data dalam penelitian ini mengalami
gejala autokorelasi sehingga dilakukan pendekatan Newey-West standard error dalam
model regresi. Pendekatan Newey-West dipilih karena dapat mengatasi gejala
autokorelasi sekaligus membebaskan dari gejala heteroskedastisitas yang rentan terjadi
dalam data time series dan cross sectional seperti dalam penelitian ini (Gujarati, 2004;
Nurlaila et al., 2017). Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis penelitian melalui uji simultan
(uji F) dan uji parsial (uji t). Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan. Jika nilai signifikansi (sig.) uji F < 0,05 maka
dapat disimpulkan variabel independen secara bersama-sama memengaruhi variabel
dependen (Gujarati, 2004; Nuryanto & Pambuko, 2018). Sementara itu, uji t bertujuan
untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.
Jika nilai signifikansi (sig.) uji t < 0,05 maka dapat disimpulkan variabel independen
memengaruhi variabel dependen, sehingga hipotesis penelitian diterima dan HO ditolak
(Gujarati, 2004; Nuryanto & Pambuko, 2018). Berikut merupakan persamaan regresi
dalam penelitian ini:

Y =a+ B,X; +B2Xz + B3Cy +P4C +e (6)
Keterangan

o : Konstanta X2 : Human resource (HR) slack
B1-Pas : Koefisien regresi C1 : Ukuran perusahaan (Size)

Y : CSP C2 : Tipe industri

X1 : Financial slack e : Error
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan Tabel 2, diketahui rerata nilai CSP perusahaan non-keuangan di
Indonesia berada di angka 0,61. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, rata-rata
kelengkapan informasi keberlanjutan yang tersaji hanya sebesar 0,61 dari keseluruhan
indeks GRI yang semestinya diungkapkan. Hasil ini lebih kecil jika dibandingkan dengan
negara Jepang (0,85), Korea Selatan (0,80), atau India (0,79) sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai CSP perusahaan non-keuangan di Indonesia masih tergolong rendah (Laskar
& Maji, 2018). Kesimpulan ini sejalan dengan hasil penelitian Suryani & Wibowo (2022)
yang juga dilakukan terhadap perusahaan non-keuangan di Indonesia.

Selanjutnya, rerata nilai financial slack sebesar 0,29 mengindikasikan bahwa rata-
rata perusahaan non-keuangan di Indonesia memiliki nilai aset lancar yang lebih tinggi
0,29 daripada nilai kewajiban lancarnya. Interpretasi ini merujuk pada kesenjangan antara
modal kerja yang tersedia (working capital available) dengan modal kerja yang
dibutuhkan (working capital required). Sementara itu, rerata nilai HR slack sebesar 0,02
mengindikasikan bahwa rata-rata perusahaan non-keuangan di Indonesia memiliki
jumlah tenaga kerja lebih tinggi 0,02 daripada yang semestinya. Interpretasi ini merujuk
pada kesenjangan antara ukuran produktivitas karyawan dengan tingkat rata-rata industri.
Ukuran produktivitas yang dimaksud adalah proksi untuk menilai jumlah ideal kebutuhan
perusahaan terhadap karyawan, yang selanjutnya divalidasi dengan tingkat rata-rata
industri untuk menilai kesenjangannya.

Nilai slack resources yang terwakili oleh financial slack dan HR slack dalam hasil
penelitian ini disimpulkan bahwa keberadaannya cukup terbatas. Kesimpulan ini
merupakan hasil komparasi dengan hasil penelitian yang menggunakan proksi serupa dan
dilakukan di negara maju yaitu Amerika Serikat. Shahzad et al. (2016) dalam hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa rerata nilai financial slack sebesar 0,55 dan HR slack
sebesar 0,35 yang artinya lebih tinggi dari temuan dalam penelitian ini. Argumen ini juga
diperkuat oleh hasil penelitian Boso et al. (2017) dan Julian & Ofori-Dankwa (2013) yang
mengemukakan bahwa keberadaan slack resources di negara berkembang masih cukup
terbatas. Tabel 2 juga menunjukkan bahwa perusahaan non-keuangan di Indonesia
merupakan perusahaan besar dengan nilai rata-rata 8,23 atau memiliki jumlah karyawan
lebih dari 3 ribu orang. Selain itu, perusahaan non-keuangan di Indonesia didominasi oleh
tipe high profile dengan persentase 78% sedangkan sisanya merupakan tipe low profile.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variables N Min Max Mean
Y (CSP) 250 0,31 0,98 0,61
X; (Financial Slack) 250 -2,94 1,97 0,29
X2 (HR Slack) 250 -0,11 0,18 0,02
C1 (Ukuran Perusahaan) 250 5,93 12,33 8,23
Co (Tipe Industri) 250 0,00 1,00 0,78

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa variabel financial slack, HR slack, dan
ukuran perusahaan berkorelasi kuat dan signifikan dengan CSP. Sementara itu, variabel
tipe industri tidak berkorelasi dengan CSP. Kondisi ini mungkin disebabkan oleh
mayoritas perusahaan non-keuangan di Indonesia yang merupakan tipe high profile,
namun memiliki Kinerja keberlanjutan yang masih tergolong rendah (lihat Tabel 2).
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Tabel 3. Korelasi

Variables 1 2 3 4 5

1. Y (CSP) 1,00

2. Xi (Financial Slack) 0,05* 1,00

3. Xz (HR Slack) 0,00** 0,09 1,00

4. C;p (Ukuran Perusahaan) 0,00** 0,01* 0,00** 1,00

5. Cy (Tipe Industri) 0,60 0,04* 0,02* 0,00** 1,00

Note: Pearson correlation is significant at **p<0,001 and *p<0,05

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa variabel
independen secara bersama-sama memengaruhi variabel dependen dengan nilai
signifikansi 0,00 < 0,05. Selanjutnya, hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa variabel
financial slack tidak berpengaruh terhadap CSP (0,25 > 0,05) sehingga H1 ditolak,
sedangkan variabel HR slack berpengaruh positif terhadap CSP (0,01 < 0,05) sehingga
H2 diterima. Akan tetapi, nilai R? yang rendah (0,11) menunjukkan bahwa pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen cukup terbatas.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi

Variables Coefficient p-value
Constant 0,52* 0,00
X1 (Financial Slack) 0,02 0,25
X2 (HR Slack) 0,54* 0,01
C1 (Ukuran Perusahaan) 0,01 0,48
Co (Tipe Industri) -0,01 0,73

F stat 7,41*
p-value 0,00
R? 0,11

Note: Coefficient significant at *p<0,05

Financial Slack dan CSP

Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel financial slack tidak berpengaruh
terhadap CSP. Hal tersebut berarti, ketersediaan financial slack di sebuah perusahaan
tidak dapat memengaruhi CSP pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI
periode 2018-2022. Temuan ini bertentangan dengan teori NRBV yang berasumsi bahwa,
keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui kapabilitas perusahaan dalam mengelola
sumber daya yang dimiliki khususnya untuk menciptakan nilai-nilai keberlanjutan (de
Almeida et al., 2021; Hart, 1995; Hart & Dowell, 2011). Dengan demikian, berdasarkan
perspektif NRBV perusahaan seharusnya dapat memanfaatkan financial slack untuk
mendanai berbagai kepentingan keberlanjutan.

Hasil yang berbeda dengan teori NRBV diprediksi karena adanya perbedaan lokasi
penelitian. NRBV sebagai landasan teoritis dalam hubungan slack resources dan CSP
mayoritas diujikan di negara maju seperti: Amerika Serikat, Korea Selatan, atau negara
maju lainnya (Hart, 1995; Kim et al., 2019; Symeou et al., 2019; Zhang et al., 2018).
Sementara itu, penelitian ini dilakukan di Indonesia yang tergolong ke dalam negara
berkembang. Argumen ini diperkuat oleh penelitian Boso et al. (2017) dan Julian &
Ofori-Dankwa (2013) yang menyatakan bahwa, terdapat perbedaan mendasar terkait
ketersediaan financial slack di negara maju dan negara berkembang.

Karateristik negara berkembang yang identik kondisi ekonomi yang lemah menjadi
faktor pembeda hasil penelitian ini. Boso et al. (2017) serta Julian & Ofori-Dankwa
(2013) dalam penelitiannya mengistilahkan bahwa uang sulit ditemukan di negara
berkembang, sehingga ketersediaan financial slack menjadi cukup terbatas. Istilah
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tersebut merujuk pada rumitnya sistem permodalan di negara berkembang. Sebagai
contoh, kreditur akan menerapkan beberapa syarat tertentu kepada perusahaan atas
pinjaman yang diberikan untuk meminimalisir risiko gagal bayar. Sementara investor
akan mempertimbangkan penanaman modalnya karena negara berkembang identik
dengan kondisi politik yang tidak stabil, ekonomi yang berubah-ubah, serta minimnya
infrastruktur pendukung (Boso et al., 2017; Julian & Ofori-Dankwa, 2013). Kondisi
serupa juga terjadi di Indonesia, di mana berdasarkan Badan Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM) masih terjadi hambatan dalam penanaman modal bagi perusahaan di
Indonesia. Hambatan tersebut tidak terlepas dari pertimbangan atas sulitnya regulasi,
birokrasi, perpajakan, kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), serta kualitas infrastruktur
pendukung. Hal tersebut diperkuat oleh data di mana mayoritas penanam modal lebih
memilih untuk berinvestasi pada negara dengan regulasi yang lebih mudah, perpajakan
yang murah, serta infrastruktur yang memadai (Meilani, 2019). Dengan demikian,
ketersediaan financial slack di Indonesia masih cukup terbatas sehingga belum
memberikan dampak yang signifikan terhadap CSP.

Keterbatasan financial slack di negara berkembang mengisyaratkan bahwa
sebagian perusahaan di Indonesia tidak memiliki financial slack atau memilikinya dalam
jumlah yang sedikit. Nilai rata-rata sebesar 0,29 menjadi tolok ukur bahwa keberadaan
financial slack pada perusahaan non-keuangan di Indonesia masih cukup terbatas.
Argumen ini berangkat dari data pembanding dengan kondisi di negara maju seperti
dalam penelitian Shahzad et al. (2016) sebesar 0,55. Selanjutnya, variabel financial slack
yang tidak berpengaruh terhadap CSP juga diperkuat oleh hasil pengamatan sampel
penelitian. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perusahaan dengan nilai CSP yang
tinggi tidak selalu diikuti oleh ketersediaan financial slack yang juga tinggi, dan
sebaliknya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki financial
slack belum tentu bersedia mengalokasikannya untuk kepentingan keberlanjutan.

Temuan di atas sejalan dengan hasil penelitian Bourgeois (1981), Mishina et al.
(2004) dan Shahzad et al. (2016) yang menyatakan bahwa alokasi financial slack untuk
kepentingan keberlanjutan terbilang cukup sulit. Hal ini tidak terlepas dari sifat manager
yang cenderung berhati-hati dalam mengalokasikan financial slack untuk menghindari
penyalahgunaan. Di samping itu, financial slack memiliki sifat yang cukup sensitif karena
menyangkut dana yang menganggur di perusahaan, sehingga berpotensi menimbulkan
perbedaan pandangan di kalangan managerial. Perbedaan pandangan yang dimaksud
yaitu adanya perspektif yang berbeda di antara manager dalam menyikapi kebijakan
terkait alokasi financial slack (Bourgeois, 1981). Perspektif pertama memandang bahwa
financial slack dapat dibiarkan untuk menjaga tingkat likuiditas perusahaan (Solikhah &
Kuswoyo, 2019). Perspektif kedua memandang bahwa financial slack dapat
dimanfaatkan untuk mendanai proyek yang profitable (Shahzad et al., 2016; Tista et al.,
2021). Sementara itu, perspektif ketiga memandang bahwa financial slack dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan keberlanjutan (Kim et al., 2019; Symeou et al., 2019;
Zhang et al., 2018). Argumen ini didukung oleh hasil penelitian Solikhah & Kuswoyo
(2019) serta Sugiarti (2020) yang juga dilakukan di Indonesia, di mana menunjukkan
bahwa alokasi financial slack terbilang cukup rigid sehingga tidak dapat dimanfaatkan
untuk semua kegiatan termasuk CSP.

Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Kim et al. (2019), Symeou et al. (2019),
dan Zhang et al. (2018) yang menyatakan bahwa financial slack berpengaruh positif
terhadap CSP. Perbedaan hasil tersebut didasari oleh objek penelitian yang dilakukan di
negara maju seperti Symeou et al. (2019) dan Zhang et al. (2018) yang dilakukan
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Amerika Serikat, atau Kim et al. (2019) yang dilakukan di Korea Selatan. Kondisi ini
cukup relevan karena terdapat perbedaan mengenai ketersediaan financial slack di negara
maju dan negara berkembang. Selain itu, adanya perbedaan klasifikasi financial slack
yang meliputi slack diserap (absorbed slack) dan slack tidak diserap (unabsorbed slack)
seperti dalam penelitian Symeou et al. (2019) juga berpotensi menghasilkan temuan yang
berbeda. Perbedaan tersebut diprediksi karena penelitian ini dilakukan pada financial
slack secara umum, yaitu kondisi kelebihan keuangan yang tidak terikat dengan kegiatan
operasional perusahaan.

HR Slack dan CSP

Hasil penelitian membuktikan bahwa HR slack berpengaruh positif terhadap CSP.
Hal tersebut berarti, kelebihan SDM yang dimiliki perusahaan dapat meningkatkan CSP
dan sebaliknya. Temuan ini sejalan dengan teori NRBV yang menyatakan bahwa HR
slack berupa pengetahuan karyawan merupakan sumber daya yang unik, langka, dan
bernilai sehingga dapat menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan (Adomako &
Nguyen, 2020; Hart, 1995; Shahzad et al., 2016). Pengetahuan dalam hal ini mengacu
pada keterampilan khusus karyawan yang sulit ditiru oleh kompetitor (Hart, 1995).
Argumen ini selaras dengan penelitian Adomako & Nguyen (2020), Meyer & Leitner
(2018), dan H. Wang et al. (2016) yang menyatakan bahwa pengetahuan karyawan sangat
berperan dalam terciptanya ide-ide inovatif yang berdampak positif bagi perusahaan.
Contohnya, perusahaan dapat memanfaatkan pengetahuan karyawan untuk menggagas
proses produksi ramah lingkungan atau adopsi teknologi terbarukan yang dapat
mendukung kepentingan keberlanjutan (Adomako & Nguyen, 2020; Meyer & Leitner,
2018; H. Wang et al., 2016).

Berdasarkan perspektif NRBV, perusahaan yang memiliki HR slack juga akan
dipandang murah hati karena mempekerjakan lebih banyak karyawan (Shahzad et al.,
2016). Kondisi ini tentu dapat menciptakan reputasi positif yang akan berdampak
terhadap keunggulan kompetitif perusahaan (Shahzad et al., 2016). Akan tetapi, disisi
lain HR slack juga dipandang sebagai bentuk ketidakefisienan karena keberadaannya
yang menganggur namun tetap memakan biaya berupa kompensasi karyawan (Carnes et
al., 2019). Oleh karena itu, perusahaan harus mengalokasikan HR slack untuk berbagai
kegiatan termasuk praktik keberlanjutan daripada berpikir untuk mengurangi tenaga kerja
yang tentu akan merusak reputasi perusahaan (Adomako & Nguyen, 2020; Carnes et al.,
2019; Shahzad et al., 2016).

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Adomako & Nguyen (2020), Meyer &
Leitner (2018), dan Shahzad et al. (2016) yang menyatakan bahwa HR slack berpengaruh
positif terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan. Hal tersebut berarti, perusahaan dapat
mengalokasikan HR slack untuk berbagai kegiatan sehubungan dengan kepentingan
keberlanjutan. Secara garis besar, pemanfaatan HR slack untuk kepentingan
keberlanjutan mengacu pada tiga hal yaitu: pengetahuan, motivasi, dan sukarelawan
(Meyer & Leitner, 2018). Pertama, pengetahuan merupakan atribut yang melekat pada
diri karyawan dan dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan gagasan inovatif terkait
keberlanjutan. Sebagai contoh, perusahaan dapat menugaskan karyawan untuk
melakukan adopsi teknologi terbarukan yang dapat menciptakan nilai-nilai keberlanjutan
(Adomako & Nguyen, 2020; Meyer & Leitner, 2018; Shahzad et al., 2016). Kedua,
motivasi yang mengacu pada dorongan semangat kerja karyawan. Tanpa motivasi,
karyawan yang berpengetahuan akan memilih untuk diam sehingga tidak tercipta gagasan
inovatif terkait keberlanjutan (Meyer & Leitner, 2018). Ketiga, sukarelawan yang
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mengacu pada kesediaan karyawan untuk terlibat dalam praktik keberlanjutan. Hal ini
cukup penting karena ide inovatif yang sudah diciptakan akan terbuang percuma jika
tidak diimplementasikan (Meyer & Leitner, 2018).

Selanjutnya, meskipun rata-rata HR slack dalam penelitian ini menunjukkan nilai
0,02 atau keberadaannya cukup terbatas, namun hal tersebut tidak berdampak terhadap
hasil penelitian. Temuan ini diperkuat oleh hasil pengamatan sampel di mana sebagian
besar perusahaan dengan nilai CSP yang rendah diikuti oleh nilai HR slack yang juga
rendah, dan sebaliknya. Kondisi ini serupa dengan hasil penelitian (Adomako & Nguyen,
2020) yang juga dilakukan di negara berkembang dengan ketersediaan HR slack yang
terbatas, namun memberikan pengaruh positif terhadap keberlanjutan perusahaan. Hal
tersebut dikarenakan, sifat HR slack tidak hanya merujuk pada banyak atau sedikitnya
tenaga kerja melainkan juga melibatkan keahlian dari masing-masing karyawan
(Adomako & Nguyen, 2020; Meyer & Leitner, 2018; Shahzad et al., 2016).

Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Mishina et al. (2004) dan Zhang et al.
(2018) yang menyatakan bahwa HR slack sifatnya sangat kaku sehingga sulit
dialokasikan untuk mendukung berbagai kegiatan perusahaan. Kekakuan tersebut
merujuk pada keahlian karyawan yang terbatas karena terbagi ke dalam beberapa divisi
tertentu, sehingga tidak dapat disamakan untuk semua kegiatan. Sementara itu, penelitian
ini dilakukan pada seluruh karyawan secara umum sehingga menyebabkan adanya
perbedaan hasil penelitian. Selanjutnya untuk penelitian di Indonesia, temuan ini berbeda
dengan Tista et al. (2021) yang berargumen bahwa CSP merupakan kegiatan filantropis
yang hanya didasarkan pada pengorbanan keuangan saja, sehingga peran SDM tidak
terlalu penting. Namun, pada dasarnya implementasi CSP juga memerlukan bantuan
SDM untuk merealisasikan kegiatan tersebut (Dai & Kittilaksanawong, 2014).

5. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial slack tidak berpengaruh terhadap
CSP. Kondisi tersebut diindikasikan karena Indonesia tergolong ke dalam negara
berkembang, sehingga tingkat financial slack ataupun CSP masih rendah. Selain itu,
alokasi financial slack yang cukup sulit membuatnya tidak dapat dimanfaatkan untuk
semua kegiatan termasuk CSP. Hal ini dikarenakan, sifat financial slack dinilai sangat
rigid sehingga membuat manager tidak leluasa dalam mengalokasikannya untuk CSP.
Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa HR slack berpengaruh positif terhadap
CSP sehingga setiap kenaikan HR slack dapat meningkatkan CSP dan sebaliknya.
Temuan tersebut didasari bahwa perusahaan dapat memanfaatkan atribut karyawan
berupa pengetahuan dan tenaga yang dimiliki untuk menciptakan nilai-nilai
keberlanjutan. Kebijakan ini perlu dilakukan agar karyawan yang berlebih tidak
menganggur dan tidak terlalu membebani perusahaan dari sisi kompensasi yang tetap
harus dibayarkan.

Studi selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan objek penelitian, yaitu
perusahaan di negara maju atau negara berkembang lainnya untuk menyempurnakan hasil
penelitian. Hal ini dikarenakan, adanya perbedaan mengenai ketersediaan financial slack
di negara maju dan negara berkembang yang dapat berdampak terhadap signifikansi hasil
penelitian. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada jenis financial slack dan HR slack
secara umum sehingga penelitian selanjutnya dapat memperluas jangkauan penelitian
dengan mengklasifikasikan pada jenis yang lebih spesifik. Hal ini disebabkan oleh
karateristik financial slack yang dapat dibagi ke dalam slack diserap (absorbed slack) dan
slack tidak diserap (unabsorbed slack), sementara HR slack lebih menekankan pada
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pengetahuan khusus karyawan berdasarkan divisi tertentu. Oleh karena itu, dengan
membagi financial slack dan HR slack secara spesifik berpotensi menghasilkan temuan
yang lebih komprehensif.
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